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BAB V 

PENUTUP 

 

A.   Kesimpulan 

1. BMT Surya Melati Kabupaten Barito Kuala dalam menyajikan laporan 

keuangan  hanya membuat laporan sederhana berupa kas keluar dan kas 

masuk, Dampak dari masalah  tersebut adalah BMT  tidak dapat memberikan 

informasi yang memungkinkan pemakai laporan keuangan untuk 

mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih serta struktur keuangan BMT. 

2. Penyusunan  laporan arus kas yang dibuat oleh BMT Surya Melati Kabupaten 

Barito Kuala belum sesuai dengan PSAK 101, dimana pada pelaporan arus 

kas mereka buat, hanya menjelaskan berupa kas yang keluar dan kas yang 

masuk secara mendasar. Selain itu juga akun yang mereka letakkan juga ada 

ketidak sesuaian terhadap sisi debit atau kredit dalam pembukuan laporan 

keuangan. 

B. Saran 

1. BMT Surya Melati Kabupaten Barito Kuala sebaiknya membuat dan 

menyusun laporan arus kas yang sesuai dengan PSAK 101 dimana BMT 

Surya Melati dapat menghasilkan analisis pada laporan arus kas sehingga 

dapat menggunakannya dengan mudah sebagai acuan dalam menentukan 

kebijakan yang akan diambil dimasa yang akan datang. Selain itu juga 

dengan membuat laporan keuangan yang sesuai dengan PSAK tentunya akan 
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memberikan standar yang sama dalam pembuatan laporan keuangan 

walaupun terjadi perubahan karyawan. 

2. Untuk mengatasi permasalahan dimana perusahaan tidak dapat membuat 

laporan arus kas yang sesuai PSAK 101. BMT Surya Melati dapat melakukan 

pelatihan  kepada karyawan yang bertanggung  jawab dalam membuat 

laporan keuangan.  Ataupun BMT Surya Melati dapat melakukan rekrutmen 

yang menguasai dan memhami dengan baik bidang akuntansi untuk membuat 

laporan keuangan.  


